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ABSTRAK

STUDI ETNOMEDISIN DAN SKRINING FITOKIMIA TUMBUHAN
OBAT UNTUK GANGGUAN SALURAN PENCERNAAN MASYARAKAT
SUKU BADUY LUAR PROVINSI BANTEN

Juniar Rahmawati
1704015018

Etnomedisin adalah suatu penelitian yang berkaitan dengan obat-obatan yang
berasal dari tumbuhan, hewan dan mineral yang digunakan untuk mengobati
berbagai penyakit berdasarkan farmakope asli, tradisi dan kekayaan flora.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui jenis tanaman obat yang dimanfaatkan
untuk mengobati gangguan saluran pencernaan, cara memperoleh, cara
pengolahan dan cara penggunaanya di masyarakat Suku Baduy Desa Kanekes
Kabupaten Lebak Provinsi Banten serta dilakukannya uji skrining fitokimia untuk
mengidentifikasi senyawa metabolit sekunder. Penelitian ini dilakukan secara
kualitatif dengan melakukan wawancara, observasi, dokumentasi dan skrining
fitokimia. Secara kuantitatif dilakukan analisis mengunakan analisis UV (Use
Value), ICF (Informant Concensus Factor) dan FL (Fidelity Level). Teknik
pemilihan informan menggunakan metode purposive sampling. Pada penelitian ini
didapatkan 34 informan dan 36 jenis tumbuhan yang dimanfaatkan untuk
mengobati gangguan saluran pencernaan. Dari 36 jenis tanaman dipilih 6 jenis
tumbuhan berdasarkan nilai UV dan studi literatur. Tumbuhan tersebut
diantaranya jambu biji (Psidium guajava L.: UV 0,34, ICF 0,63, FL 81,25%),
bandotan (Ageratum conyzoides L.: UV 0,17, ICF 0,43, FL 63,5%), bambu
(Bambusa vulgaris: UV 0,02, ICF 0, FL100%) patikan kebo (Euphorbia hirta L.:
UV 0,23, ICF 0,63, FL 100%), pulutan (Urena lobata L: UV 0,05, ICF 0, FL
100%), sirsak (Annona muricata: UV 0,05, ICF 0, FL 50%). Enam tumbuhan
tersebut mengandung senyawa alkaloid, flavonoid, tannin, saponin, steroid, dan
terpenoid yang memiliki khasiat sebagi antibakteri dan antimikroba.

Kata Kunci: Baduy, Etnomedisin, Gangguan Saluran Pencernaan, Tumbuhan.
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Indonesia memiliki ribuan jenis spesies tanaman obat. Dari total sekitar
40.000 jenis tumbuh-tumbuhan obat yang telah dikenal di dunia, 30.000-nya
disinyalir berada di Indonesia. Jumlah tersebut mewakili 90% dari tanaman obat
yang terdapat di wilayah Asia. Dari jumlah tersebut 25% diantaranya atau sekitar
7.500 jenis sudah diketahui memiliki khasiat herbal atau tanaman obat.
Pemanfaatan tamanam untuk bahan baku obat-obatan herbal atau jamu di
Indonesia hanya sekitar 1.200 (Kemendag, 2017). Masyarakat Indonesia telah
menggunakan tumbuhan obat secara turun-temurun untuk memenuhi berbagai
macam kebutuhan hidup. Pemanfaatan tumbuhan obat atau jamu telah melekat
dalam masyarakat Indonesia. Penggunaan obat tradisonal masih dilestarikan oleh
berbagai etnis dan suku di seluruh wilayah Indonesia. Kehidupan mereka sangat
berhubungan erat dengan alam dengan memanfaatkan tumbuhan obat dan
menjaga ekosistem hutan alam. Hal ini menjadi aset bangsa yang bernilai strategis
dan sangat tinggi mengembangkan manfaat baru yang berasal dari tumbuhan yang
digunakan dalam dunia obat-obatan (Zuhud, 2018).

Etnobotani merupakan pendekatan terpenting untuk mempelajari
pengelolaan sumber daya alam masyarakat indigenous (orang asli) (Abbasi et al,
2012). Etnomedisin merupakan suatu penelitian yang berkaitan dengan obat-
obatan yang berasal dari tumbuhan, hewan dan mineral yang digunakan untuk
mengobati berbagai penyakit berdasarkan farmakope asli, cerita rakyat maupun
pesona herbal (Silalahi dkk, 2018). Studi etnomedisin dilakukan untuk memahami
budaya kesehatan dari perspektif masyarakat (emic) dan dibuktikan secara ilmiah
(etic) (Walujo, 2009).

Masyarakat Baduy merupakan sosok yang bertahan kondisi yang tidak
berubah dari generasi ke generasi dalam kesederhanaan serta mempertahankan
dan melaksanakan tradisi serta nilai-nilai leluhur yang diwariskan secara turun-
temurun (Asnawati, 2014). Suku Baduy memiliki kekayaan alam yang berlimpah,
banyak sekali masyarak Suku Baduy yang memanfaatkan tumbuhan obat untuk

pengobatan dan pencegahan penyakit. Namun seiring perkembangan zaman
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penggunaan tumbuhan obat ini mulai tergantikan dengan obat modern. Hal ini
terjadi karena untuk mendapatkan tumbuhan obat yang harus melewati hutan
belantara yang menyulitkan masyarakat Baduy dalam mendapatkan tumbuhan
obat (Permana, 2009).

Sistem pencernaan merupakan salah satu organ vital bagi tubuh, maka
kesehatan sistem pencernaan sangat penting untuk dijaga. Salah satu fungsi sistem
pencernaan adalah sebagai tempat atau alat untuk mencerna setiap makanan dan
minuman yang masuk ke dalam tubuh manusia (Istigomah, 2013). Penyakit
pencernaan adalah penyakit yang menyerang saluran pencernaan. Penyakit saluran
pencernaan yang sering kita jumpai pada pasien seperti diare, maag, dan lain-lain
(Ma’rifati, 2018). Pengobatan penyakit saluran cerna dapat diobati dengan
pengobatan tradisional atau herbal. Misalnya pohon jarak untuk mengobati
sariawan, daun lidah buaya mengobati ambeien, wortel mengobati sembelit,
jambu biji mengobati diare, buah pare mengobati disentri dan lain-lain. Proses
pengolah tumbuhan obat biasanya dengan cara direbus, diseduh, atau dibakar
(Ardiansyah dkk, 2018). Penggunaan obat tradisional untuk mengobati gangguan
pencernaan dan gangguan pencernaan cukup banyak digunakan masyarakat
(Darwis, 2011).

Berdasarkan latar belakang tersebut, peneliti ingin melakukan penelitian
dengan metode observasi yaitu survei dan wawancara kepada masyarakat untuk
mengetahui jenis tanaman, khasiat, bagian yang digunakan, cara meracik, dan cara
konsumsi tanaman obat apa yang digunakan untuk mengobati diare. Hasil survei
selanjutnya dilakukannya uji kandungan dari tanaman obat dengan uji skrining
fitokimia, untuk mengetahui apakah obat-obat tersebut memberikan khasiat
sebagai obat untuk mengobati gangguan pencernaan berdasarkan ilmiah.

B. Permasalahan Penelitian

Suku Baduy terkenal dengan pengobatan tradisional, banyak sekali
tanaman-tanaman yang dimanfaatkan untuk menyembuhkan penyakit. Namun
penggunaan obat tradisional dirasa mulai tergantikan dengan obat sintesis. Oleh
karena itu obat tradisional masih belum terdokumentasikan dengan baik.
Berdasarkan latar belakang di atas perlu dirumuskan permasalah penelitian yaitu

apa saja jenis tanaman, khasiat, bagian yang digunakan, cara meracik, dan cara
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konsumsi tanaman obat apa yang digunakan untuk mengobati gangguan saluran
pencernaan di suku Baduy Provinsi Banten serta apa saja kandungan metabolit
sekunder yang terdapat pada tanaman-tanaman tersebut.
C. Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian ini adalah untuk mendokumentasikan dengan baik jenis
tanaman, khasiat, bagian yang digunakan, cara meracik, dan cara konsumsi
tanaman obat yang bekhasiat mengobati gangguan saluran pencernaan di Suku
Baduy Provinsi Banten serta dilakukan uji skrining fitikomia untuk mengetahui
kandungan ilmiah.
D. Manfaat Penelitian

Manfaat penelitian ini adalah diharapkan dapat memberikan informasi dan
dokumentasi terkait tumbuhan obat yeng berkhasiat sebagai obat tradisional dalam
mengobati gangguan pencernaan di Suku Baduy, serta memberikan referensi

etnomedisin untuk peneliti selanjutnya.
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